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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< 1a' T Te
& Sa’ S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
-, ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
¢ Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De




I;I;;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
3 Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e Sad S Es (dirzl%?:ht)ltlk di
L Dad D de (dir;%f]l;l ht)ltlk di
1 T4 T te (de]r;fjvr; ;ltlk di
L Za' Z zet titik di bawah)
¢ ‘Ayn ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
- Fa' F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nin N En
3 Waw \% We
> Ha' H Ha
s Hamzah y Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a I=a
=i s =ai s=1i
=u sl=au s=u
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3. Ta’ Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Gl 8l 0 = mar’atun jamilah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /h/
Contoh :
Celald = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W) = rabbana
gl = al-birr

5. Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
cedd = Asy-syamsu
Jda)ll = ar-rojulu
syx) = As-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi/l/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
8l = al-gamar

xxl = al-badi’

B = al-jalal
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6. Hamzah
Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< el = umirtu

e = syai 'un
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MOTTO
“Jika rokok itu baik, ada tidak orang yang sebelum merokok membaca bismillah.”

-Ust Abdullah Zaen-
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ABSTRAK

Lailatuzzahro, Fika Nada. 2024. Strategi Bimbingan Dan Konseling Islam
Dalam Mengatasi Perilaku Merokok Siswa Kelas 8 SMP Plus Salafiyah
Kauman Pemalang. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Universitas Negeri K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhamad Rifa’l Subhi, M. Pd. 1

Kata Kunci: Strategi Bimbingan Dan Konseling Islam, Perilaku

Permasalahan perilaku merokok yang berada di SMP Plus Salafiyah Kauman
Pemalang diantaranya yaitu, perokok berat yang diakibatkan oleh permasalahan
keluarga, perokok sedang yang dikarenakan banyaknya pikiran permasalahan yang
dialaminya, kemudian perokok ringan yang diakibatkan oleh ajakan-ajakan dari
teman-temannya, namun belum bisa merokok di lingkungan rumahnya. Perilaku
merokok adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang sebagai tindakan menghisap
bahan tembakau yang telah dibakar baik secara langsung maupun melalui perantara,
yang mana asapnya dihirup oleh dirinya sendiri dan orang di sekitar yang dapat
menimbulkan dampak negatif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana perilaku merokok
siswa kelas 8 di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang? dan Bagaimana strategi
bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi siswa merokok pada kelas 8 di SMP
Plus Salafiyah Kauman Pemalang?. Tujuan penelitian untuk mengetahui perilaku
merokok siswa kelas 8 di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang dan untuk
mengetahui strategi bimbingan dan konseling Islam pada kelas 8 di SMP Plus
Salafiyah Kauman Pemalang. kegunaan dari penelitian ini dapat memberikan
pemahaman teoritis dan pemahaman secara praktis yang masing-masing dapat
memberikan manfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan.

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah Penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan yaitu penelitian untuk memperoleh data lapangan (data empiris)
yang bersifat deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini instrumen dan teknik
pengumpulan datanya melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini melalui reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku merokok yang dialami siswa
bermacam-macam terdapat juga yang perokok berat, perokok sedang, dan perokok
ringan. Faktor dari perilaku merokok tersebut berasal dari faktor keluarga, faktor
teman sebaya, dan faktor dari diri sendiri. Kondisi dari perilaku merokok yang dapat
berkurang setelah adanya layanan strategi bimbingan dan konseling Islam yang
dilakukan melalui beberapa layanan yaitu konseling individu, konseling kelompok
dan bimbingan klasikal. Layanan konseling individu dilakukan tiga kali pada
perilaku merokok berat, untuk perilaku merokok sedang dilakukan satu Kali,
kemudian untuk perilaku merokok ringan dilakukan konseling kelompok dan
bimbingan klasikal dilakukan untuk semua siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, masyarakat Indonesia melihat merokok sebagai tindakan yang
umum dan biasa dilakukan.! Perilaku merokok dari masa lalu hingga saat ini
terus berlanjut tanpa adanya penurunan dan seperti menjadi kebiasaan yang
sangat mudah dilakukan oleh masyarakat. Fenomena tersebut dapat diamati
dalam berbagai situasi sehari-hari, termasuk di rumah, tempat kerja, transportasi
umum dan jalanan. Bahkan di lingkungan pendidikan seperti kampus dan
sekolah yang seharusnya bebas dari rokok, kini terpengaruh oleh asap rokok.

Dengan demikian perilaku merokok merupakan perilaku yang membakar
salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk dibakar, dihisap atau
dihirup termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu atau bentuk lainnya yang
dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, lainnya atau sintesisnya yang
asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau tanpa bahan tambahan.?
Terdapat 4 aspek perilaku merokok yaitu; fungsi merokok dalam kehidupan

sehari-hari, intensitas merokok, tempat merokok, dan waktu merokok.?

L Ati Siti Rochayati dan Eyat Hidayat, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Perokok
Remaja di Sekolah Menengah Kejurusan Kabupaten Kuningan, Jurnal Keperawatan Soedirman,
Volume 10, No 1, Maret 2015, him 2.

2 https://repository.badankebijakan.kemkes.go.id/id/eprint/246/

3 Indri Kemala Nasution, Perilaku Merokok Pada Remaja, Skripsi Universitas Sumatera
Utara Medan 2007, him 16-17



Pada dasarnya sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua bagi
anak. Anak remaja yang sudah duduk di bangku SMP atau SMA pada umumnya
menghabiskan waktu sekitar 7 jam sehari di sekolah. Berarti bahwa sepertiga
waktu pada setiap harinya akan dihabiskan di sekolah. Maka tidak heran jika
pengaruh perkembangan terhadap remaja cukup besar. Dengan demikian
pengaruh di lingkungan sekolah diharapkan mendapatkan pengaruh yang positif
bagi dirinya, karena sekolah merupakan lembaga pendidikan. Sebagaimana
halnya dengan keluarga, sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma
yang berlaku di dalam masyarakat, serta mengajarkan keterampilan dan
kepandaian kepada siswanya.*

Berdasarkan hal tersebut Strategi Bimbingan dan Konseling Islam
merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang termasuk juga
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam
pelayanan BK.®> Bimbingan banyak dimaknai dengan tabligh, penyiaran dan
pembinaan. Sedangkan konseling banyak ditafsirkan ke arah penerangan seperti
konseling keluarga.® Di dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling Islam
terdapat strateginya. Bahwa strategi merupakan pilihan pola tindakan atau
rencana tentang apa yang ingin dicapai dan hendak menjadi sesuatu yang terjadi
di masa yang akan datang. Dengan cara mengintegrasikan tujuan-tujuan,

kebijakan-kebijakan serta bagaimana mencapai keadaan yang diinginkan

4 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him 150

5 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana Mulya Sarana 2018), him 101
® A Hallen Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 3



tersebut.” Kemudian di dalam strategi bimbingan dan konseling Islam terdapat 4
komponen layanan, vyaitu: layanan dasar, layanan responsif, layanan
perencanaan individual, layanan dukungan sistem.®

Oleh karena itu dari siswa kelas 8 yang merupakan perilaku merokok
dengan memiliki 4 aspek yaitu; fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari,
intensitas merokok, tempat merokok, dan waktu merokok. Maka dari pihak
sekolah mengadakan strategi bimbingan dan konseling Islam yang mana di
dalam strategi tersebut terdapat 4 layanan yaitu; layanan dasar, layanan
responsif, layanan perencanaan individual, layanan dukungan sistem. Maka
pihak sekolah mengimplementasikan strategi bimbingan dan konseling Islam
dalam mengatasi perilaku merokok yang dilakukan oleh siswa kelas 8.

Dengan demikian SMP Plus Salafiyah terdapat 3 tingkatan kelas dengan
masing-masing pertingkat terdapat 4 kelas.® Tetapi siswa siswi banyak yang
melanggar tata tertib merupakan kelas 8. Karena kelas 8 merupakan kelas
tengah-tengah yang beranggapan bahwa mereka masih mempunyai kakak kelas
dan sudah mempunyai adik kelas. Serta beranggapan bahwa kelas 8 masih dalam
tahap pencarian jati diri untuk mengikuti atau tidaknya pada teman-teman di
lingkungan sekitarnya.® Didalam buku pelanggaran yang terdapat di ruang BK
yang paling banyak menguras buku adalah kelas 8. Serta dari 158 siswa pada

kelas 8 yang melakukan pelanggaran tata tertib merokok berupa 30%. Maka dari

" Budi, M. H. S., & Mubarok, M. N., Manajemen Strategi Pembelajaran Pendidikan Islam di
MA Sejahtera Pare Kediri, Sasana: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1(1), 12-20, 2022., him. 7

8 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana Mulya Sarana 2018), him 114

® Robiatul Adawiyah, Koordinator BK SMP Plus Salafiyah, wawancara Pribadi, Pemalang
20 Oktober 2023

10 SAP, Siswa Kelas 8A Wawancara Pribadi, Pemalang 20 Oktober 2023



situlah pihak sekolah mengadakan bimbingan dan konseling Islam dengan
maksud untuk mengatasi perilaku merokok tersebut. Pelayanan bimbingan dan
konseling juga memfasilitasi pengembangan peserta didik, secara individual,
kelompok maupun klasikal. Sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat minat,
perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki oleh siswa. Pada
layanan ini juga bisa membantu mengatasi kelemahan, hambatan serta masalah
yang dihadapi oleh siswa yang merokok.

Dari latar belakang tersebut, maka dilakukan kajian lebih lanjut untuk
mengetahui adanya pengembangan strategi bimbingan dan konseling dalam
mengatasi siswa merokok di SMP Plus Salafiyah. Dengan melakukan penelitian
yang berjudul “Strategi Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Mengatasi
Perilaku Merokok Siswa Kelas 8 SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang.”
Dengan demikian, dapat diharapkan bisa memberikan pandangan lebih jauh
mengenai proses strategi bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi
perilaku merokok pada kalangan anak sekolah.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perilaku merokok siswa kelas 8 di SMP Plus Salafiyah Kauman
Pemalang?

2. Bagaimana strategi bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi siswa
merokok pada kelas 8 di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perilaku merokok siswa kelas 8 di SMP Plus Salafiyah

Kauman Pemalang.



2. Untuk mengetahui strategi bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi
perilaku merokok pada kelas 8 di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang
D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Maka dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak yang berkompeten
serta dapat menambah wawasan keilmuan mengenai penerapan strategi
bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi perilaku merokok siswa
kelas 8.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan sebagai penambahan literatur guna
kepentingan akademik, serta referensi bagi mahasiswa yang ingin
mengadakan penelitian kegiatan pembelajaran menggunakan strategi
bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi perilaku merokok siswa.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan-masukan
terhadap siswa agar tidak merokok lagi, dan supaya menaati peraturan
yang terdapat pada sekolah. Sehingga bisa membantu dalam mengurangi

perilaku merokok di sekolah.



c. Bagi Guru BK
Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan-masukan
terkait dengan kegiatan pembelajaran dan penanganan perilaku merokok
dengan menggunakan strategi bimbingan dan konseling Islam agar bisa
membantu pencapaian tujuan yang diharapkan, sehingga dapat bermanfaat
bagi seluruh komponen lembaga yang terkait.
d. Bagi Penyuluh Agama Islam
Dari penelitian ini, dengan menggunakan strategi bimbingan dan
konseling Islam dalam pencegahan perilaku merokok pada siswa di
bangku SMP diharapkan mampu memberikan dorongan, wawasan dan
kontribusi kepada penyuluh sebagai masukkan agar terciptanya metode-
metode  praktis dan  menarik dalam  mencegah  perilaku
siswa yang merokok.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Analisis teoritis berisikan tentang pengertian, istilah-istilah penting
yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya
supaya tidak menjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang
sebagaimana dimaksud oleh peneliti, maka hal-hal yang perlu dijelaskan
berikut ini:
a. Bimbingan dan Konseling Islam
Menurut Prayitno bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang

dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang



individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar yang dibimbing
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan, berdasarkan norma-norma yang berlaku.*!

Bimbingan berdasarkan Crow dan Crow dalam Samsul Munir adalah
bantuan yang diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita dengan
memiliki pribadi baik dan berpendidikan bisa memadai kepada seorang
individu dalam setiap usia dalam mengembangkan kegiatan-kegiatannya
dalam kehidupan seharinya serta mengembangkan arah pandangannya
sendiri, membuat pilihan sendiri dan memikul bebannya sendiri.*?

Maka bimbingan merupakan suatu proses bantuan yang diberikan
kepada individu agar bisa mendapatkan penilaian terhadap dirinya sendiri
dan dapat mengembangkan kegiatan dalam hidupnya serta bisa
mengembangkan arah kehidupannya.

Menurut Prayitno konseling adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut
konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut
klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.*®

Konseling menurut Hansen Cs dalam Samsul Munir adalah proses

bantuan kepada individu dalam belajar tentang dirinya, lingkungan dan

11 Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: Cv. Mutiara Pesisir
Sumatera, 2014), him 6

12 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah 2010), him. 4

13 Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: Cv. Mutiara Pesisir
Sumatra, 2014), him 13



metode dalam menangani peran dan hubungan. Konselor dapat
memberikan bantuan individu dalam proses pengambilan suatu keputusan
dalam hal Pendidikan dan kejuruan serta menyesuaikan masalah
interpersonal X

Maka konseling merupakan suatu proses bantuan yang dilakukan
oleh konselor kepada individu dengan tujuan pengambilan keputusan pada
suatu permasalahan yang sedang dihadapi oleh individu.

Jadi, bimbingan dan konseling yaitu suatu proses pemberian bantuan
yang dilakukan oleh pada ahli dalam bidang bimbingan dan konseling
kepada klien atau individu agar bisa menentukan tujuannya, agar bisa
mengambil keputusan yang sedang dialami oleh individu tersebut, dengan
bantuan konselor klien tidak lagi merasakan kebingungan dan
kebimbangan akan tujuan yang sedang dialaminya.

Bimbingan Islam adalah suatu proses pemberian bantuan terhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
Swt., sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.*®

Konseling Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan,
pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (klien)
dalam hal bagaimana seharusnya klien bisa megembangkan potensi akal
pikiran, kejiwaan, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi

problematika hidup dan kehidupan dengan cara yang baik dan benar secara

14 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah 2010), him. 12
15 Masturin, Media Bimbingan dan Konseling Islam, (Semarang: CV Lawwana 2022), him 2



mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah
SAW.16
Jadi, bimbingan dan konseling Islam merupakan proses bantuan
kepada individu agar mampu hidup dalam menangani semua
permasalahannya baik itu pikiran, kejiwaan, keimanan dan keyakinan
yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.
Strategi bimbingan dan konseling Islam:
1. Layanan dasar
Proses pemberian bantuan kepada seluruh peserta didik melalui
kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal atau
kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka dalam rangka
mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan
tugas-tugas perkembangan (yang dituangkan sebagai standar
kompetensi kemandirian) yang diperlukan dalam pengembangan.
2. Layanan responsif
Pelayanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada konseli
yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan
pertolongan dengan segera.
3. Layanan perencanaan individual
Sebagai bantuan kepada konseli agar mampu merumuskan dan
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan masa depan

berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinya, serta

16 Masturin, Media Bimbingan dan Konseling Islam, (Semarang: CV Lawwana 2022), him 4
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pemahaman akan peluang dan kesempatan yang tersedia
di lingkungannya.
4. Layanan dukungan sistem
Ketiga komponen di atas merupakan pemberian bimbingan dan
konseling kepada konseli secara langsung. Sedangkan dukungan sistem
merupakan komponen pelayanan dan kegiatan manajemen, tata kerja,
infrastruktur (misalnya Teknologi Informasi dan Komunikasi), dan
pengembangan kemampuan profesional konselor secara berkelanjutan,
yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada konseli atau
memfasilitasi kelancaran perkembangan konseli.t’
b. Perilaku Merokok
Merokok merupakan perilaku berbahaya bagi kesehatan, tetapi
masih banyak orang yang melakukan. Bahkan orang yang merokok ketika
mereka masih remaja. Sejumlah studi menegaskan bahwa kebanyakan
perokok mulai merokok antara umur 11 dan 13 tahun 85% sampai 95%
sebelum umur 18 tahun. Perilaku merokok merupakan suatu aktivitas atau
kegiatan dimana seseorang menghisap asap tembakau yang sedang
terbakar ke dalam tubuh manusia.'®
Merokok menurut Armstrong adalah membakar bahan tembakau
yang dihisap ke dalam tubuh dan menghembuskannya Kembali ke luar.*®

Merokok menurut kementrian kesehatan adalah merupakan kegiatan yang

17 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana Mulya Sarana 2018), him 101-114
18 B, Smet, Psikologi Kesehatan, (Jakarta: Grasindo, 1994), him 292
19 M. Armstrong, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT: Gramedia 2012), him 10
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berdampak buruk tidak hanya bagi diri sendiri, tetapi juga orang lain atau
keluarga yang ada di sekitarnya baik dalam waktu singkat maupun jangka
panjang.?°

Maka merokok adalah kegiatan dengan proses membakar bahan
tembakau yang berdampak buruk dalam diri sendiri dengan proses dibakar
dengan maksud dihisap ke dalam tubuh kemudian dihembuskan keluar
Kembali.

Jadi, perilaku merokok merupakan aktivitas merubah respons dan
stimulus yang dilakukan dengan cara membakar bahan tembakan
dimaksudkan dihisap kedalam tubuh yang kemudian dikeluarkan Kembali.

Aspek dari perilaku merokok, yaitu sebagai berikut:

1) Fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari
Berdasarkan pada Erickson dalam Komsari dan Helmi Fungsi
merokok dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh remaja
dapat dijadikan sebagai aspek untuk mencari jati dirinya.? Dan fungsi
merokok lainnya yaitu dapat ditujukan oleh orang yang merokok baik
itu perasaan positif ataupun perasaan negatif.
2) Intensitas merokok
Intensitas merokok pada perilaku merokok yang berat biasa
sehari menghisap 15 batang rokoknya, kemudian untuk perokok sedang

biasanya sehari mengisap 5-14 batang rokok. Dan yang terakhir

20 https://ayosehat.kemkes.go.id/dampak-buruk-rokok-bagi-perokok-aktif-dan-pasif
21 D. Komasari, Af. Helmi, Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada Remaja. Jurnal
Psikologi Universitas Gadjah Mada, 2, Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada Press 2000.
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perokok ringan yang biasanya seharinya mereka menghisap 1-4 rokok
saja.??
3) Tempat merokok
Untuk tempat merokok dapat didasarkan pada tipe perokoknya,
yaitu:
a) Merokok tempat umum
Di tempat umum ini biasanya dilakukan oleh perokok yang
homogen dan heterogen.
b) Merokok di tempat yang bersifat pribadi
Merokok ditempat pribadi biasanya dilakukan di kamar tidur
pribadi, ataupun di toilet
4) Waktu merokok
Menurut presty dalam Smet, remaja yang melakukan merokok
pada saat ini dipengaruhi oleh keadaan yang sedang dialaminya, seperti;
ketika sedang berkumpul dengan teman-temannya, cuaca yang dingin,
dan ketika setelah dimarahi oleh kedua orang tuanya.?

Selain di lingkungan keluarga, perilaku merokok juga dapat
dipengaruhi oleh aspek lingkungan, yang mempengaruhi perilaku
merokok remaja yaitu salah saatnya teman sekolah maupun teman
sepermainannya. Dari hal tersebut terjadi karena remaja ingin meniru

maupun mencoba dengan apa yang belum pernah dirasakannya. Salah satu

22 B. Smet, Psikologi Kesehatan, (Semarang: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994) him 27
23 B. Smet, Psikologi Kesehatan, (Semarang: PT. Gramedia Pustaka Utama 1994), him 35
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hal yang belum pernah dirasakannya yaitu dengan mencoba merokok

seperti yang dilakukan oleh teman-temannya. Teman dengan sangat

mudah mempengaruhi yang lain, karena didalam diri remaja terdapat

kebersamaan yang kuat.?

2. Penelitian Relevan

Sebagai bahan telaah pustaka, peneliti mengambil hasil penelitian yang

ada relevansinya dengan penelitian ini, khususnya berkaitan dengan tema

penelitian. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 1.1

Penelitian Relevan

(Usfiyanti, 2019)

anak sekolah

No | Judul Penelitian Obj.e!( Methe Teori Persamaan | perbedaan
Penelitian Penelitian

1. Strategi Bimbingan | Anak-anak di | Penelitian Strategi Sama-sama Lokasi
Konseling  Islam | desa kualitatif bimbingan membahas penelitian
dalam Tarramatekke | deskriptif konseling strategi berbeda
Meningkatkan ng, Kecamatan Islam bimbingan Sasarannya
Minat Anak untuk | Ponrang, Minat konseling berbeda
Membaca Al- | Kabupaten membaca Al- | Islam Objek
Qur’an di Desa | Luwu Qur’an penelitiann
Tarramatekkeng ya berbeda
Kecamatan
Ponrang  Selatan
Kabupaten Luwu
(Nilam Sari, 2019)

2. Strategi Bimbingan | Peserta didik | Penelitian Bimbingan Sama-sama Strategi
Konseling dalam | di Madrasah | Kualitatif Konseling membahas bimbingan
Pembinaan Akhlak | Aliyah Al- Teori-teori strategi konseling
Peserta Didik di | Ikhwan Pasir Bimbingan bimbingan tidak
Madrasah  Aliyah | Putih Konseling konseling berbasis
Al-Ikhwan  Pasir | Kecamatan Pembinaan Sama-sama Islam
Putih Kecamatan | Sinjai Borong Akhlak Pada | membahas
Sinjai Borong | Kabupaten Peserta Didik | subjek yang
Kabupaten Sinjai Sinjai (Usia Sekolah) | sama  vyaitu

2 M. Widiansyah, Faktor-faktor Penyebab Perilaku Remaja Perokok di Desa Sidorejo

Kabupaten Penajam Paser Utara, Ejournal Sosiologi, 2014, 2 (4), 12-13, him. 16.
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Objek

Metode

Irmayanti, 2019)

No | Judul Penelitian A o Teori Persamaan | perbedaan
Penelitian Penelitian

3. Strategi Bimbingan | Anak Di | Penelitian Strategi Sama-sama Sasaran
Dan Konseling | TK/TPA Unit | Deskripsi Bimbingan membahas berbeda
Islam Dalam | 134 Al-Ittihad | Kualitatif Dan Konseling | strategi Lokasi
Meningkatkan Di  Komplek Islam bimbingan penelitian
Minat Anak Untuk | Way  Hitam Meningkatkan | dan Objek
Mengembangkan Pakjo Minat  Anak | konseling penelitian
Al-Qur’an Di | Palembang Untuk
TK/TPA Unit 134 Mengembangk
Al-Ittihad Di an Al-Qur’an
Komplek Way
Hitam Pakjo
Palembang.

(Meilani, M.
Razzak, A., 2018)

4. Penggunaan Anak-Anak Di | Penelitian Bimbingan Sama-sama Lokasi
Bimbingan Untuk | Panti Asuhan | Kualitatif Perilaku membahas penelitian
Mencegah Perilaku | Umi May Merokok tentang Tidak
Merokok Pada | Bandar perilaku spesifik
Anak-anak Di | Lampung merokok, objeknya
Panti Asuhan Umi hanya Tidak
May Bandar dengan dengan
Lampung bimbingan Bimbingan
(Bisma, AW, Dan
2020) Konseling

Islam

5. Upaya Bimbingan | Siswa Di | Penelitian Bimbingan Sama-sama Lokasi
Konseling  Islam | Pesantren Kualitatif dan Konseling | membahas penelitian
Pada Siswa | Modern  Al- Islam tentang berbeda
Merokok di | Zakiyah Guru bimbingan Tidak
Pesantren Modern | Malela Bimbingan konseling dengan
Al-Zakiyah Malela | Kecamatan dan Konseling | Islam strategi
Kecamatan Suli Suli Perilaku Subjek yang
(Sintia, 2020) Merokok sama Yyaitu

siswa
merokok

6. Teknik Psikodrama | Siswa SMA Kajian Bimbingan Dengan Sasarannya
Dalam Bimbingan Literatur kelompok subjek yang | berbeda
Kelompok  Untuk Perilaku sama Yyaitu | Lokasi
Mengatasi Perilaku merokok perilaku penelitian
Merokok  Siswa merokok berbeda
SMA siswa
(Febrianti,

Jadi, dari penelitian relevan tersebut dapat ditemukan titik persamaan

dan juga perbedan dengan penelitian yang peneliti teliti. Adapun titik

persamaannya di antaranya: sama-sama menggunakan bimbingan konseling
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Islam, memiliki subjek yang sama yakni siswa merokok dan sanna-sama
menggunakan metode penelitian  kualitatif ~ deskriptif ~ Sedangkan
perbedaannya yaitu pada objek penelitian

Maka, dapat disimpulkan bahwa keterbaruan dari penelitian ini terletak
pada objek penelitian mengenai siswa SMP. Pada penelitian terdahulu
objeknya menggunakan anak SMA dan anak pondok ataupun anak panti
asuhan.

. Kerangka Berpikir

Di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang masih terdapat banyak siswa
kelas 8 yang merupakan perilaku merokok. Dari perilaku merokok tersebut
bisa menghambat proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah, karena
ketika siswa tersebut kecanduan maka dalam proses belajar tidak fokus yang
mereka fokuskan adalah bagaimana caranya agar bisa keluar dan merokok.
Kemudian di dalam perilaku merokok tersebut terdapat beberapa aspek yaitu:
fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari, intensitas merokok, waktu
merokok, dan tempat merokok yang belum mereka sadari, yang mereka sadari
hanya untuk ketenangan saja.

Tidak semua siswa kelas 8 melakukan merokok maka dari itu
diperlukannya strategi bimbingan dan konseling Islam yang didalamnya
terdapat 4 layanan vyaitu; layanan dasar, layanan responsif, layanan
perencanaan individual, dan layanan dukungan sistem. Dari berbagai layanan
tersebut maka bisa dijadikan sebagai alat yang dilakukan dalam mengatasi

perilaku merokok.
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Berikut skema kerangka berpikir penelitian yang terpola pada satu alur

pemikiran yang terkonsep:

Strategi Bimbingan dan Konseling Perilaku Merokok
Islam 1. Fungsi Merokok Dalam
1. Layanan Dasar Kehidupan Sehari-hari
2. Layanan Responsif |:> 2. Intensitas Merokok
3. Layanan Perencanaan 3. Tempat Merokok

Individual 4. Waktu Merokok

4. | avanan Dukunoan Sistem

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk memahami fenomena-
fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara
deskriptif berupa kata-kata dan bahasa dalam konteks yang khusus dan
alamiah dengan menggunakan berbagai metode ilmiah. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan. Menurut Bogdan dan Taylor dalam
Moleong, penelitian kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriptif memusatkan
perhatian pada permasalahan aktual yang ada pada saat penelitian

berlangsung.®

him 4.

% Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2014)



17

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian untuk memperoleh data lapangan (data empiris) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Sebagaimana penelitian lapangan, maka data yang
dibutuhkan dan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
data yang diambil langsung dari tempat penelitian. Sedangkan penyajiannya
dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan atau
mengilustrasikan upaya penanganan gangguan interaksi sosial yang
dilakukan pembimbing dan konselor pada perilaku merokok siswa kelas 8.

Maka peneliti melakukan penelitian dengan menemui narasumber
secara langsung untuk mencari informasi. Kemudian peneliti telah mengkaji
keadaan dan fakta yang terjadi ketika perilaku merokok melakukan layanan
bimbingan dan konseling Islam. Peneliti melakukan analisis kualitatif
terhadap proses mengatasi perilaku merokok tersebut.

. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah subyek penelitian yang dijadikan sebagai
sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat ukur atau
pengumpulan data secara langsung. Sumber primer yang dimaksud adalah

data yang diperoleh dari 2 guru BK, dan 6 siswa kelas 8.



18

b. Sumber Data Sekunder
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder untuk
memperkuat temuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan
dari data primer. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder adalah data
yang diperoleh dari literatur kepustakaan seperti buku, internet,
artikel/jurnal, serta sumber lainnya, yang berhubungan dengan bahan
tertulis yang mengandung teori strategi bimbingan dan konseling Islam
dalam mencegah perilaku merokok siswa.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti,
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki
teknik spesifik apabila dibandingkan dengan teknik yang lain seperti
wawancara dan questioner. Observasi juga merupakan suatu proses yang
kompleks, karena tersusun oleh berbagai proses psikologis dan biologis,
dari dua hal yang terpenting yaitu suatu proses dan pengamatan.?® Teknik
observasi dilakukan untuk menggali informasi mengenai strategi
bimbingan konseling Islam dalam mencegah siswa merokok pada kelas 8,
melalui elemen-elemen yang ada di dalam sekolah seperti guru Bk, dan

siswa siswi SMP Plus Salafiyah.

% Anggito Albi, Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him 108-109



19

Penelitian ini menerapkan jenis observasi tidak terstruktur, dimana
penelitian melakukan pengamatan sekaligus pencatatan yang tidak
sistematik terkait hal-hal yang dibutuhkan. Adapun hal-hal yang perlu
diobservasi yaitu perilaku merokok saat menerima strategi bimbingan dan
konseling Islam. Kemudian proses pelaksanaan strategi bimbingan dan
konseling Islam di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan langsung dengan responden
dengan memiliki tujuan tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan diwawancarai
(interviewer) yang menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pewawancara.?’

Objek  penelitian ini  menggunakan  dokumentasi yang
semiterstruktur. Peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan, namun ketika
berada di lapangan, pertanyaan tersebut bersifat kondisional sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
mendalam. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya yaitu 2 guru BK
yang bertugas untuk menangani siswa kelas 8 dan guru BK yang bertugas
untuk menangani semua siswa, 3 siswa kelas 8 yang tidak berada di
pondok pesantren dan 3 siswa kelas 8 yang berada di pondok pesantren.
Karena melihat dari buku kasus yang ada di BK dan memperoleh informasi

dari guru BK.

27 Dr. R. A., Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), him 2
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek itu sendiri ataupun dibuat oleh orang lain tentang subjek
itu.® Dokumentasi yang biasa digunakan yaitu mengumpulkan data
berupa struktur organisasi, foto kegiatan konseling individu, konseling

kelompok, dan bimbingan klasikal, foto wawancara.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pencarian dan pengumpulan data secara
sistematis yang diperoleh dari wawancara dan catatan lapangan. Dalam
menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif
kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan makna data atau fenomena
yang dapat ditangkap peneliti, dengan menunjukkan bukti-bukti yang ada.
Tujuannya adalah untuk menguraikan atau menggambarkan objek penelitian
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, ciri-ciri dan hubungan
antar fenomena yang diteliti, serta untuk mendeskripsikan data yang peneliti
kumpulkan dari data wawancara, observasi dan dokumentasi, sambil
melakukan penelitian di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang. Dalam hal

ini, langkah analisisnya adalah:%°

2 Anggito Albi, Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak, 2018),
him 153

29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010)
him 246.
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a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal yang
pokok, seperti tentang pelaksanaan strategi bimbingan konseling Islam
yang difokuskan pada hal penting, dicari tema dan polanya.*® Reduksi data
yang diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak, maka
dari itu perlu dicatat secara detail dan rinci. Semakin lama peneliti itu
terjun di lapangan, maka jumlah data yang didapatkan akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Kemudian data yang akan direduksi yaitu
berupa data strategi bimbingan dan konseling Islam, perilaku merokok
siswa yang telah didapatkan dari hasil lapangan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles
dan Huberman dalam Salim dan Syahrum, yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian adalah berupa teks narasi.®! Data
yang disajikan akan memudahkan dan dipahami apa yang akan terjadi, dan
memudahkan kita dalam merumuskan strategi berikutnya yang sesuai
dengan pemahaman tersebut. Kemudian data yang akan disajikan yaitu
berupa data strategi bimbingan dan konseling Islam, perilaku merokok

siswa yang telah dilakukan proses pengumpulan data.

%0 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Media, 2012), him 147
31 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), him
149



22

c. Kesimpulan atau Verifikasi
Kemudian langkah selanjutnya itu menurut Miles dan Huberman
dalam Salim dan Syahrum vyaitu verifikasi. Verifikasi dilakukan setelah
proses penyajian data. Pada tahap penyimpulan awan bersifat sementara,
jika tidak ada bukti kuat yang ditemukan untuk mendukung penelitian,
maka kesimpulan tersebut tidak kredibel namun apabila ada bukti yang
valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan vyaitu
kesimpulan kredibel.> Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini
merupakan penemuan baru yang belum pernah ada pada sebelumnya.®
Data yang akan disimpulkan berupa data strategi bimbingan dan konseling
Islam, perilaku merokok siswa.
G. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar dapat dibagi menjadi
beberapa bagian yakni bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Bagian awal
skripsi ini terdiri dari: Halaman judul dan halaman pengesahan. Agar tidak
menyimpang dari pembahasan yang akan dilakukan, maka penulis menyusun
sistematika penulisan terdiri dari 5 Bab, yaitu sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan, pada bab ini diuraikan Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka dan

Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

32 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), him
149
33 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, cv, 2014), him 85
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Bab Il: Landasan Teori, berisi kajian teori yang menjelaskan tentang
strategi bimbingan dan konseling Islam, sub bab pertama membahas teori
tentang pengertian bimbingan dan konseling Islam, fungsi dan tujuan bimbingan
dan konseling Islam, strategi layanan bimbingan dan konseling Islam, jenis-jenis
layanan bimbingan dan konseling Islam. Sub bab kedua perilaku merokok yang
meliputi: pengertian perilaku merokok, aspek-aspek perilaku merokok, dampak
perilaku merokok dan faktor yang mempengaruhi perilaku merokok, bahan
kimia pada rokok dan pengaruh terhadap rokok.

Bab I11: Gambaran umum SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang, kondisi
siswa merokok pada kelas 8 di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang, strategi
bimbingan dan konseling Islam dalam mencegah perilaku merokok siswa SMP
Plus Salafiyah Kauman Pemalang

Bab IV: Analisis hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti berusaha
menganalisis bagaimana kondisi siswa merokok pada kelas 8 dan strategi
bimbingan dan konseling Islam dalam mencegah perilaku merokok siswa kelas
8 di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang

Bab V: Penutup, merupakan penutup yang berisikan uraian dari penelitian

ini yaitu berupa kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi
bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi perilaku merokok siswa
kelas 8 SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang, disimpulkan bahwa:

1. Perilaku merokok yang terjadi di SMP Plus Salafiyah Kauman
Pemalang masih tergolong perokok sedang dan perokok ringan ataupun
masih batas normal. Hanya saja terdapat beberapa siswa yang perokok
berat dikarenakan masalah keluarga yang sedang dihadapinya. Faktor-
faktor dapat mempengaruhi siswa dalam melakukan merokok seperti
faktor lingkungan teman dan keluarga, serta faktor kemauan diri sendiri
yang tergolong saling berkaitan. Dampak dari perilaku merokok untuk
kegiatan belajar mengajar mereka merasa cepat mengantuk, tidak fokus
untuk kegiatan belajar, sulit untuk mengontrol emosi, dan menemukan
orang yang tepat untuk meringankan masalah yang sedang dialami.
Namun dengan pendekatan yang tepat seperti strategi bimbingan dan
konseling Islam, serta layanan konseling kelompok dan layanan
konseling individu perilaku merokok dapat ditangani dengan efektif.
Pendampingan ini membantu agar perilaku merokok bisa sedikit
meluapkan emosinya tidak pada rokok.

2. Pelaksanaan strategi bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi

perilaku merokok siswa kelas 8 SMP Plus Salafiyah, tujuan dan fungsi
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BK agar dapat mengembangkan bakat serta mengarahkan potensi siswa
agar mereka terlibat dalam kegiatan positif. Sumber daya manusia juga
menjadi kunci dalam strategi bimbingan dan konseling Islam untuk
mengatasi perilaku merokok. Kolaborasi dan koordinasi yang efektif
diperlukan untuk mengawasi siswa di sekolah dan mengatasi mereka
dari perilaku negatif remaja. Berbagai metode yang digunakan termasuk
bimbingan Kklasikal, konseling kelompok, dan konseling individu.
Program yang dilakukan guru bimbingan dan konseling meliputi
penerapan sanksi yang mengedepankan nilai-nilai Islami. Materi yang
disampaikan dalam kegiatan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa siswi. Melalui layanan dan program tersebut siswa siswi
diarahkan untuk terlibat dalam kegiatan positif dan menghindari
kegiatan negatif yang menjerumuskan siswa siswi dalam merokok.
Penelitian menunjukkan bahwa strategi bimbingan konseling Islam
telah berhasil menekan perilaku merokok di SMP Plus Salafiyah
Kauman Pemalang.
B. Saran

1. Bagi mahasiswa selanjutnya yang akan meneliti topik serupa, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi dan memungkinkan dalam
pengembangan lebih mendapat terkait kondisi spesifik yang dialami
oleh perilaku merokok, baik yang berat, sedang maupun ringan.

2. Bagi siswa, harus memperhatikan pendidikan yang diberikan oleh

sekolah terkait dengan perilaku merokok yang tidak diinginkan. Supaya
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perilaku tersebut tidak terus dilakukan di sekolah. Kemudian bagi siswa
yang merokok di sekolah agar tidak mengulanginya lagi, dan agar bisa
mengontrol rasa stres, dan emosinya.

Bagi Guru BK, supaya selalu mengawasi dan memberikan dukungan
terhadap masalah yang dialami oleh siswa, terutama dalam perilaku
merokok, agar mereka selalu didampingi dan masalah tersebut dapat
terselesaikan, dengan tujuan dapat meningkatkan proses belajar atau
prestasi siswa secara optimal. Dan untuk guru BK diperlukan lagi cara
agar bisa memberikan kenyamanan kepada siswa, supaya siswa ketika
melakukan kesalahan tidak merasa tertekan dan mereka bisa
menceritakan masalah yang terjadi.

Bagi pembimbing atau penyuluh, harus lebih sensitif terhadap tanda-
tanda perilaku merokok, baik yang perokok berat, sedang maupun
perokok ringan agar lebih mengatasi perilaku merokok yang terjadi.
Selain itu, mereka juga melakukan analisis dan pencatatan setiap kasus
perilaku merokok yang terjadi disekolah sebagai bahan evaluasi dan

langkah lanjut dalam mengatasi perilaku merokok tersebut.
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